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Abstrak 
Permasalahan penulisan dan penerbitan buku ajar di perguruan tinggi dapat dikelompokkan menjadi 
tiga aspek utama yakni kelembagaan penerbitan, sistem manajemen penulisan dan perbukuan, dan mutu 
sumberdaya manusia. Ketiga aspek ini saling terkait dan memengaruhi satu dengan lainnya. Dua aspek 
yang terukur jelas (kelembagaan dan sumberdaya manusia), satu aspek yang bekerja secara abstrak 
namun sangat menentukan (sistem manajemen). Strategi peningkatan produktivitas dosen dalam 
penulisan dan penerbitan buku adalah penguatan University press di masing -masing kampus, 
penguatan kerjasama asosiasi yang menghimpun dosen, penulis, penerbitan, pemberian penghargaan, 
insentif bagi dosen, dan penerbitan. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkan strategi 
tersebut adalah: (1) pengadaan hibah penulisan buku di perguruan tinggi, (2) penerapan SKKNI, (3) 
perbaikan manajemen University Press, (4) peningkatan kemampuan menulis dosen, dan (5) integrasi 
perbukuan dengan sistem lainnya seperti pemeringkatan perguruan tinggi, SINTA, dan akreditasi BAN 
PT. 
 
Kata-kata kunci: penulis, penerbit, buku, dosen, digital. 
 
1. Pendahuluan 
Indonesia sebagai negara berpenghasilan menengah dan berteknologi 
menengah ke bawah, sudah mulai mencapai jenjang teknologi yang lebih tinggi dan 
memfasiltasi asimilasi teknologi dengan menjadi lebih terbuka, mempromosikan 
industrialisasi, membangun infrastruktur dan meningkatkan industri manufaktur. 
Namun, kapasitas untuk melakukan inovasi masih sangat lemah. Dalam konteks ini, 
pendidikan tinggi dapat memainkan peranan penting dalam mendukung peningkatan 
daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan tinggi menyediakan keterampilan dan 
penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan teknologi saat ini maupun mengasimilasi, 
menyesuaikan, dan mengembangkan teknologi-teknologi baru (worldbank.org). 
Dalam Undang-Undang dinyatakan bahwa Pendidikan Tinggi bertujuan: 
dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan 
bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan terwujudnya 
pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian yang 
bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa (UU 12/2012). 
Permasalahan penulisan dan penerbitan buku ajar di perguruan tinggi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga aspek utama yakni kelembagaan penerbitan, sistem 
manajemen penulisan dan perbukuan, dan mutu sumberdaya manusia. Ketiga aspek 
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ini saling terkait dan memengaruhi satu dengan lainnya. Dua aspek yang terukur jelas 
(kelembagaan dan sumberdaya manusia), satu aspek yang bekerja secara abstrak 
namun sangat menentukan (sistem manajemen). 
Secara kelembagaan, pengelolaan penerbitan di perguruan tinggi tergambar 
dari mutu pengelolaan university press, lembaga penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, dan alokasi anggaran untuk penerbitan dan penulisan buku. Ketersedian 
berbagai norma, pedoman, standar mutu, dan manual merupakan syarat yang perlu 
dipenuhi (sufficient) untuk meningkatkan publikasi perguruan tinggi. Hal ini masih 
dianggap belum penting (unnecessary), padahal jaminan mutu publikasi dan bahan 
ajar dapat diukur dari kelengkapan rule dan role.  Selain permasalahan aturan, belum 
semua perguruan tinggi aktif secara mandiri melalukan penulisan bahan ajar baik 
menggunakan sumberdaya dosen sendiri maupun memanfaatkan sumberdaya dosen 
dari perguruan tinggi lain atau insititusi lainnya. 
Laboratorium penelitian di suatu perguruan tinggi juga merupakan cerminan 
pengembangan riset. Kondisi laboratorium yang ada saat ini masih sekadar 
laboratorium praktik mahasiswa. Itupun diadakan sebagian besar demi memenuhi 
tuntutan formal kelembagaan seperti pendirian perguruan tinggi dan akreditasi. 
Idealnya setiap kelompok bidang kajian memiliki minimal 1 laboratorium dengan 
fasilitas yang mendukung terciptanya inovasi dan produktivitas. Selain itu, fasilitas 
pendukung seperti jaringan internet, langganan jurnal, e-book, dan lainnya belum 
banyak tersedia. 
Aspek kedua adalah sistem pengelolaan, baik pengelolaan pembelajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Aspek yang cukup menentukan dalam 
sistem adalah pengelolaan anggaran. Perguruan tinggi belum terbiasa mengalokasikan 
dana yang cukup untuk kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dari 
data pengelolaan keuangan yang diajukan ke BAN-PT, sebagaian besar biaya 
digunakan untuk pendidikan, sedangkan riset masih sangat rendah. Dalam sistem 
pembelajaran, masih banyak dosen mengajarkan buku teks yang diajarkan dosennya 
dulu, bukan mengajarkan hasil risetnya sendiri. Belum banyak perguruan tinggi yang 
memberikan sistem insentif kepada dosen yang menghasilkan inovasi dan 
produktivitas berbasis riset. Belum juga ditemukan sistem hubungan antar dosen 
dalam suatu kegiatan penelitian. Ide dan gagasan dari dosen senior (lektor kepala dan 
guru besar) untuk dikerjakan bersama dosen muda (asisten ahli dan lektor) sangat 
jarang terjadi. Terkadang dosen muda lebih produktif mengajukan judul dibanding 
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yang tua. Hal ini dapat dilihat di google scholar ataupun peringkat sinta (science and 
technology index). 
Dalam aspek sumberdaya manusia, dosen memiliki kewajiban riset. Profesi 
dosen secara khusus diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Pasal 60 UUGD menyatakan, dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, 
dosen berkewajiban: melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Pasal 78, Dosen yang diangkat oleh Pemerintah yang tidak menjalankan 
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 dikenai sanksi sesuai berupa: 
teguran; peringatan tertulis; penundaan pemberian hak dosen; penurunan pangkat dan 
jabatan akademik; pemberhentian dengan hormat; atau pemberhentian tidak dengan 
hormat. Dosen yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan 
tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat yang tidak menjalankan kewajiban 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 dikenai sanksi sesuai dengan perjanjian kerja 
atau kesepakatan kerja bersama. 
Namun dalam pasal 49 UUGD, yang memiliki kewajiban khusus menulis buku 
dan karya ilmiah serta menyebarluaskan gagasannya untuk mencerahkan masyarakat 
adalah professor. Sementara jabatan fungsional dosen lainnya tidak diatur spesifik 
dalam UUGD. 
Dosen sebagai penggerak utama (prime mover) penulisan buku ajar belum 
menjadikannya sebagai budaya. Penulisan buku dan publikasi masih dianggap beban 
kerja dosen. Kalau melihat perpustakaan kampus, produktivitas mahasiswa jauh lebih 
baik dibanding dosennya. Jumlah skripsi dan tesis melimpah, sementara hasil riset 
dosen sangat sedikit. Jikapun dosen melakukan riset, masih banyak yang sebatas 
formalitas laporan penelitian, belum banyak menghasilkan produk, baik yang invensi 
maupun komersialisasi. Ada beberapa dosen yang menyusun proposal riset untuk 
mengejar prestise dan pendanaan, bukan mengejar pengetahuan dan penyebaran ilmu 
pengetahuan. Hal yang lebih memprihatinkan adalah dosen pembimbing skripsi 
sangat ketat kepada mahasiswa dan meraih bimbingan skripsi sebanyak-banyaknya 
namun dirinya sendiri belum produktif melakukan penelitian selain skripsi, tesis, atau 
disertasi selama jadi mahasiswa. 
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Gambar 1. Tingkat motivasi dosen dalam menulis buku 
 
Dalam hal publikasi, dosen juga kurang gairah menulis. Dari peringkat sinta 
tahun 2018, dosen dari Tana Luwu dan Toraja sangat sedikit. Google scholar juga 
masih kurang penulis dari PTS dari daerah ini. Demikian pula dengan data mengenai 
jurnal yang terindeks Scopus, masih tergolong sedikit. 
Semua kondisi tersebut disebabkan oleh lemahnya regulasi pemerintah selama 
ini dalam pengelolaan pendidikan tinggi. Perguruan tinggi swasta tumbuh menjamur 
untuk mengejar target akses masyarakat mengikuti pendidikan tinggi tanpa adanya 
pemaksaan riset untuk inovasi dan produktivitas. Selama ini, fokus regulasi 
pemerintah pada aspek adminsitratif, kurang menyentuh aspek substansi riset dan 
publikasi. Akibatnya, kinerja perguruan tinggi dalam hal inovasi dan produktivitas 
berbasis riset sangat rendah. 
 
Gambar 2. Kendala yang dihadapi dosen dalam penulisan buku 
Kendala utama dosen dalam penulisan buku adalah sulitnya menemukan ide 
dan gagasan tentang buku yang akan ditulis dan kurangnya pengalaman dalam 
menulis. Hal ini berbanding lurus dengan kurangnya karya dosen dalam riset dan 
publikasi. Apabila dosen memiliki banyak hasil riset dan pengalaman dalam menulis 
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karya ilmiah, memungkinkan untuk menghasilkan buku ajar lebih banyak dan lebih 
bermutu. 
Kendala lainnya adalah lemahnya kemampuan dosen dalam merangkai kata 
dan kalimat sehingga kurang percaya diri untuk menerbitkan buku sendiri. Hal ini 
dampak dari sistem pendidikan kita yang belum fokus pada kemampuan menulis 
ilmiah, tidak terbiasa menghasilkan karya tulis ilmiah sejak dini. Namun kendala ini 
dapat diminimalisir dengan pelatihan penulisan buku bagi dosen.  
Diperlukan kebijakan yang mendorong dosen meningkatkan penulisan buku 
ajar dan penerbitan. Salah satunya dengan sistem insentif bagi perguruan tinggi dan 
dosen yang sukses melahirkan karya publikasi dan buku ajar. Untuk itu diperlukan 
kebijakan perguruan tinggi melalui alokasi anggaran penulisan buku ajar dan 
penerbitan dengan mekanisme hibah kompetitif. Hal lainnya dengan melakukan 
bimbingan penulisan buku ajar dan penyediaan bahan ajar hasil riset dosen atau 
melalui bantuan perguruan tinggi. Langkah terakhir adalah memaksa dosen untuk 
menulis buku ajar yang sesuai mata kulaih yang diampuhnya. Selain itu perlunya 
membudayakan menulis di kalangan dosen dan juga calon dosen.  
 
Gambar 3. Faktor pendorong dosen dalam melakukan penulisan buku 
 
Gambar 4. Kebijakan perguruan tinggi yang dapat mendorong dosen menulis buku 
ajar 
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Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media. Menulis merupakan proses 
penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil kreativitas penulis dengan 
menggunakan cara berpikir yang kreatif, tidak menoton, dan tidak terpusat pada suatu 
pemecahan masalah saja sehingga penulis dapat menghasilkan beraneka ragam bentuk 
tulisan secara kreatif sesuai dengan tujuan dan sasarannya. Dalam prosesnya, penulis 
berusaha, menghubungkan antara kata, kalimat, paragraf, dan antaralenia secara tepat 
dapat dipahami. Proses tersebut mendorong penulis untuk berpikir secara sistematis 
dan logis serta kreatif. 
Menulis  sebagai suatu proses melibatkan serangkaian kegiatan terdiri atas 
tahap prapenulisan, proses penulisan, dan pascapenulisan. Tahap prapenulisan adalah 
kegaiatan yang dilakukan untuk mempersiapkan sebuah tulisan. Kegiatan di dalam 
tahap ini adalah untuk memilih topik, tujuan/sasaran tulisan, mengumpulkan bahan, 
dan menyusun kerangka tulisan. Kemudian penulis melangkah ke tahap proses 
penulisan, yakni penulis mengembangkan butir-butir atau ide demi ide ke dalam 
sebuah tulisan yang runtut, logis, dan enak dibaca. Selanjutnya, tahap pascapenulisan 
yaitu ketik buran (draf) tulisan selesai, penulis melakukan penyuntingan dan 
perbaikan terhadap draf tersebut. Dasar untuk menghasilkan tulisan yang bagus 
sehingga mudah untuk dipahami adalah logika dan teori yang jelas sebagai dasar 
penulisan buku ajar. Walaupun beberapa ekseperimen dilakukan terpisah-pisah tetapi 
eksperimen tersebut merupakan kesatuan yang saling mendukung.  
Sebagai dosen, sudah seharusnya bisa menerbitkan Buku Ajar. Buku Ajar ini 
bermanfaat untuk mendukung proses belajar mahasiswa. Buku Ajar juga harus ditulis 
berdasarkan pedoman tertentu yang baku. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam menulis Buku Ajar. Hal-hal tersebut di antaranya etika penulisan buku, 
karakteristik buku, format penulisan, dan halaman buku. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan untuk menulis Buku Ajar. Format penulisan buku ajar dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu bagian luar dan bagian dalam. Secara umum, bagian luar buku ajar 
hampir sama dengan bagian luar buku referensi atau monograf. Pembeda utamanya 
adalah pada bagian batang tubuh, di mana setiap Bab dan sub Bab Buku ajar 
disesuaikan dengan RPS mata kuliah. Di samping itu, terdapat dinamika kelas yang 
dibuat dalam buku ajar.  
Format standar penulisan buku ajar adalah sebagai berikut: 1) Bagian luar 
buku yaitu cover depan, judul utama, sub judul/anak judul, nama penulis, dan nama 
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penerbit. 2) Punggung buku yaitu judul utama, nama penulis, dan nama penerbit. 3) 
Cover belakang yaitu judul utama, anak judul, nama dan tentang penulis, sinopsis, 
nama dan alamat penerbit, nomor ISBN. 4) Bagian dalam buku yaitu halaman 
perancis, judul utama, halaman hk cipta, halaman persembahan, halaman ucapan 
terima kasih (acknowledgments), kata sambutan, halaman kata pengantar, halaman 
prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan halaman 
pendahuluan. 5) Isi utama buku yaitu bab dan judul bab, di dalam setiap bab akan 
terdapat deskripsi singkatan bab, relevansi, capaian pembelajaran, isi materi sesuai 
dengan judul bab, dinamika kelas, rangkuman materi, referensi atau daftar pustaka, 
test formatif  dan kunci jawaban, umpan balik dan tindak lanjut. 6) Postliminaries 
yaitu lampiran, epilog, daftar istilah (glosarium), halaman indeks (disarankan), dan 
biografi penulis. 
 
2. Kesimpulan 
1. Permasalahan penulisan dan penerbitan buku ajar di perguruan tinggi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga aspek utama yakni kelembagaan penerbitan, sistem 
manajemen penulisan dan perbukuan, dan mutu sumberdaya manusia. Ketiga 
aspek ini saling terkait dan memengaruhi satu dengan lainnya. Dua aspek yang 
terukur jelas (kelembagaan dan sumberdaya manusia), satu aspek yang bekerja 
secara abstrak namun sangat menentukan (sistem manajemen).  
2. Strategi peningkatan produktivitas dosen dalam penulisan dan penerbitan buku 
adalah penguatan University press di masing-masing kampus, penguatan 
kerjasama asosiasi yang menghimpun dosen, penulis, dan penerbitan, dan 
pemberian penghargaan dan insentif bagi dosen dan penerbitan.  
3. Langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mewujudkan peningkatan 
kinerja dosen dalam penulisan dan penerbitan buku ajar adalah: (1) pengadaan 
hibah penulisan buku di perguruan tinggi masing-masing, (2) penerapan SKKNI, 
(3) perbaikan manajemen University Press, (4) peningkatan kemampuan menulis 
dosen, dan (5) integrasi perbukuan dengan sistem lainnya seperti pemeringkatan 
perguruan tinggi, SINTA, dan akreditasi BAN PT. 
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